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SUNGGUH menjadi sebuah kebaha-

giaan tersendiri dan sudah sepatutnya

hari kemenangan dirayakan bersama-

sama dengan orang-orang tersayang.

Bagi orang Indonesia mudik sudah men-

jadi tradisi yang berbalut  spiritual, di-

mana aktivitas perjalanan pulang kam-

pung dari rantau ini  seberapapun mahal

harganya akan di tempuh.  Dari sudut

pandang yang lain, mudik juga menjadi

sarana bagi redistribusi ekonomi dari

kantong-kantong kekayaan daerah ur-

ban ke daerah pedasaan.  

Mudik merupakan fenomena migrasi

besar-besaran yang dilakukan menje-

lang perayaan hari raya Idul Fitri.

Fenomena ini terjadi karena sistem pe-

merintah yang tersentralisasi.  Banyak

perantau mengadu nasib ke kota-kota

besar untuk memperoleh pekerjaan, lalu

kemudian mereka menjadikan lebaran

sebagai momentum dan waktu yang

tepat untuk rehat bersama keluarga di

kampung halaman.  Besarnya minat

mudik menunjukan betapa rindu kam-

pung halaman bagi orang-orang yang su-

dah lama merantau dan ingin kembali

berkumpul bersama sanak famili.   

Silaturahmi 

Umat Muslim yang berada di peran-

tauan selalu mendambakan untuk

mudik saat idul fitri.  Kuatnya dorongan

hasrat hati, kadang-kadang mudik di-

lakukan secara berbondong-bondong seo-

lah mudik telah menjadi tradisi tahunan

bagi umat muslim. Hal ini dilakukan se-

mata-mata untuk menyambung tali

silaturahmi dengan keluarga dan sanak

saudara.

Silaturahmi memang dapat kita

lakukan kapan saja, namun akan lebih

afdol jika ajang pertemuan diantara para

perantau dengan kerabat keluarga dan

handai taulan ini,  menjadi salah satu

agenda utama saat  Lebaran.   Fadilah-

nya untuk mempererat tali per-

saudaraan (persabahatan) dan

memupuk rasa empati serta yang tidak

kalah pentingnya adalah menghapus

rindu yang mendalam karena lama tidak

bertemu.  Silaturahmi juga dapat menja-

ga kerukunan serta keharmonisan an-

tarsesama. Momentum saling maaf-

memaafkan saat bersilaturahmi akan

dapat membuat hubungan menjadi cair

dan merupakan upaya untuk mengenda-

likan diri dari sikap egois.   

Bersamaan fenomena mudik dari kota-

kota besar ke daerah-daerah kampung,

terjadi pergerakan ekonomi yang dise-

babkan i aktivitas perjalanan.  Dampak

dari migrasi dalam jumlah yang besar

akan menyebabkan daerah-daerah kam-

pung yang semula sepi tiba-tiba harus

mampu menyediakan beberapa fasilitas

yang diperlukan perantau yang datang

ke kampung tersebut.  Sebut saja

dari kebutuhan-kebutuhan terkecil

antara lain : pulsa, makan dan mi-

num, BBM,  kebutuhan rumah

tangga (sembako), oleh-oleh,

sarana transportasi dan lainnya.

Dengan demikian perputaran dan

peredaran uang yang semula

beredar di kota-kota urban kini

bergeser terdistribusi ke daerah-

daerah kampung.  

Dampak Ekonomis

Bisa kita cermati bahwa proses

pergerakan perjalanan pemudik

akan selalu berhubungan dengan

pihak-pihak lain yang nota be-

nenya adalah untuk penyediaan

barang dan jasa.  Dari ekosistem

perjalanan mudik akan terjadi per-

mintaan pasar. Sehingga memer-

lukan rantai  dan penyediaan

barang kebutuhan para perantau.

Dengan demikian  akan mendatangkan

dampak ekonomis bagi masyarakat.

Meski ajang silaturahmi dalam rangka

lebaran hanya berlangsung beberapa

hari, ternyata tanpa kita sadari kebu-

tuhan masyarakat menjadi meningkat

dan menjadi peluang bisnis  yang pada

akhirnya kemudian menggerakkan

ekonomi di masyarakat.  

Di tengah langkanya minyak goreng

dan harga komoditas yang masih gon-

jang ganjing, semoga kita tetap sema-

ngat untuk mempererat silaturahmi di

hari yang penuh dengan keberkahan.

Kelak kembali lagi ke tanah ratau guna

mengais rezki dengan kerja keras, kerja

cerdas, kerja iklas, kerja tuntas dan ker-

ja kwalitas. Akhirnya kita bisa segera

bangkit dari keterpurukan akibat pande-

mi covid-19 menuju pemulihan ekonomi

kemasyarakatan.  ❑

*) Drs H Widodo MM, Kepala Divisi

Keuangan Badan Pelaksana Otorita

Borobudur

Idul Fitri dan Kesadaran Perdamaian

Widodo

Muhammadiyah menyerukan agar

takbir menyambut Idul Fitri 1443 H di

rumah saja.

-- Utamakan prokes.

***

Biro Tata Pemerintahan DIY meng-

ungkapkan, akses Danais masih terbuka

lebar.

-- Untuk kelurahan.

***

Pemkot Yogyakarta pastikan kesiapan

hadapi lonjakan wisatawan.

-- Jangan ‘nuthuk’.

Mudik,  Gerakkan Ekonomi Warga

TEOLOGI Islam memahamkan bah-

wa puncak kenikmatan dan kepuasan

puasa ramadan berada pada hari raya

idul fitri. Di hari fitri itu manusia berada

dalam dua kutub berseberangan al-yasar

(kiri) dengan al-yamin (kanan).  Bila al-

yasar merupakan embarkasi kelompok

yang gagal melewati ramadan, maka al-

yamin merupakan kelompok yang mam-

pu ber-ramadhan dengan keridhaan

Allah. Bukan hanya mampu menahan

lapar, minum, dan nafsu seksual tetapi

juga sukses menata hati selalu dalam

naungan Allah. Al-Yamin akan berte-

mu dengan Allah dengan suka cita di

akhir kelak. Al-Yasar akan meng-

hadap Allah dengan penuh penye-

salan akibat pertaubatan yang gagal.

Idul fitri  bagi umat manusia di

seluruh dunia merupakan cermin be-

tapa Islam menjadi pelopor budaya

perdamaian. Budaya damai yang

bukan sekadar berakar dari adat ke-

hidupan semesta belaka tetapi  ditun-

tun oleh ajaran keagamaan Islam

(teologi Islam). Manusia sebagai ham-

ba Allah dituntun dan dituntut untuk

mampu meneladani dan meniru Allah

yang serba Maha Damai, Maha Kasih,

Maha Sayang, Dan Maha

Pengampun. Islam yang berakar kata

Aslama-Yuslimu-Islaman bermakna

damai selamat. Assalamuíalaikum

yang menjadi salam umat Islam bermak-

na doa keselamatan dan kedamaian.

Kekuatan Perdamaian

Ketika lebaran Idul fitri, sesungguh-

nya umat Islam sedang bersungguh-

sungguh untuk mengembalikan jati

dirinya sebagai hamba Allah. Hamba

yang ketika turun ke dunia hanya diba-

luti kebaikan, kesucian, dan kedamaian.

Tak ada iri hati, dengki, dan kekiriran

diri meski hanya sebiji sawi (dharrah).

Idul fitri menjadi arena pergulatan dan

pertaubatan anak manusia baik kepada

Allah maupun sesama manusia. Hampir

hanya di idul fitri manusia begitu

ringan, ikhlas, dan legawa saling mem-

beri maaf dan saling menerima maaf.  

Tidak berlebihan bila Idul fitri digelari

sebagai momentum kesadaran pen-

didikan perdamaian. Yaitu proses meng-

ubah pandangan hidup dari budaya ke-

kerasan menuju budaya perdamaian dan

nonkekerasan, mengembangkan pema-

haman krisis mengenai akar-akar kon-

flik dan kekerasan. Juga member-

dayakan masyarakat untuk mengambil

aksi personal dan sosial. Idul fitri men-

didik tentang kekuatan perdamaian dan

mengubah pola pikir dan perilaku keke-

rasan dengan kesadaran perdamaian

yang menghargai kerja sama, kebaikan,

kejujuran, kasih sayang, toleransi, ked-

ermawanan, dan keadilan.

Sumber Belajar

Idul fitri hanya sebagai momentum

pendidikan perdamaian tentulah akan

mengalami pengeroposan dan  penger-

atan diperjalanan waktu. Manakala ti-

dak disertai proses pendidikan yang kon-

sisten bagi transformasi budaya kekeras-

an menuju budaya perdamaian. Pendi-

dikan  yang meningkatkan kesadaran

dan memberdayakan individu dan

kelompok masyarakat. 

Belajar dari pengalaman-pengalaman

hidup dalam kekerasan dan kedamaian

diberbagai benua dan kawasan juga da-

pat dijadikan sumber belajar yang tak

akan pernah kering oleh masyarakat

pencinta perdamaian. Dalam kasus ke-

kerasan pejalaran yang selalu dapat

dipetik misalnya ketidaktenteraman,

permusuhan, kekerasan, dan dendam.

Sebaliknya, kedamaian selalu melahir-

kan pencerahan, kebahagiaan, harmoni,

dan saling berbagi. Pengalaman hidup

seperti ini sangat penting disebarkan,

dikomunikasikan, dijejaringkan an-

tarindividu, antarlembaga dan an-

tarinstitusi. Sehingga akan melahir-

kan motto hidup damai untuk dan ba-

gi semua.

Ibnu Sina pernah menggambarkan,

orang yang mampu mengenal Allah

akan menjadi arif. Ia tidak akan

marah tidak pula tersinggung walau-

pun melihat yang mungkar sekalipun

karena jiwanya diliputi rahmat. Tidak

melakukan kekerasan karena yang

ada dalam hatinya kerahiman dan

kerahmanan Allah semata. Selalu

memberi maaf karena  dadanya la-

pang sehingga tak ada tempat bagi

kesalahan orang lain; Tidak menjadi

pendendam karena  seluruh ingan-

tannya hanya tertuju kepada Allah.

Selamat idul fitri, semoga perda-

maian selalu menjadi teladan. Selamat

jalan kekerasan. Hawa nafsu selalu

membawa manusia pada kesesatan.  ❑

*) Nurul Huda SA, pendidik, tinggal

di Bantul. 

Nurul Huda SAMudik Aman dan Sehat
DUA tahun tidak bisa mudik

lebaran, dipastikan pada lebar-

an 2022 atau Idul Fitri 1443

Hijriyah ini para perantuau dari

berbagai kota akan mudik ke

kampung halaman yang terse-

but di berbagai daerah, khusus-

nya di DIY dan Jawa Tengah.

Bagia sebagian masyarakat Ja-

wa, mudik lebaran memang su-

dah dianggap ÔkewajibanÕ. Mudik

tidak hanya menjadi ajang berte-

mu keluarga dan kerabat di

kampung, tetapi juga sebagai

tradisi sekaligus perwujudan ni-

lai-nilai sosial.

Karena itu, diprediksikan oleh

bebagai pihak terkait, selama

libur lebaran tahun ini akan terja-

di ÔledakanÕ arus mudik. Berba-

gai langkah antisipasi juga telah

dilakukan. Bahkan untuk meng-

antisipasi sarana transportasi

untuk pemudik, Kementerian

Perhubungan (Kemenhub) me-

minta pihak swasta agar ikut

menambah kuota mudik gratis,

khususnya para karyawan dari

masing-masing perusahaan.

Menko PMK Muhadjir Effendy

didampingi Menteri Perhu-

bungan (Menhub) Budi Karya

Sumadi mengatakan, sejauh ini

Kemenhub telah memberang-

katkan 20.580 pemudik gratis

menggunakan bus, sedangkan

1.920 sepeda motor diangkut

dengan truk. Program ini dilaku-

kan untuk mengurangi angka

kecelakaan yang melibatkan se-

peda motor dan juga mengu-

rangi kepadatan di jalan. Mu-

hadjir Effendy juga mengapresi-

asi upaya Kemenhub berserta

instansi terkait yang menyeleng-

garakan mudik gratis agar ter-

wujud Mudik Aman Mudik

Sehat.

Mudik yang aman, nyaman

dan sehat memang menjadi tun-

tutan utama dalam tradisi mudik

tahun ini. Bahwa mudik yang

aman, nyaman dan sehat hanya

dapat diwujudkan oleh para pe-

mudik itu sendiri. Semua diten-

tukan oleh perilaku, sikap dan

tindakan para pemudik selama

di perjalanan sampai di kam-

pung halaman.

Di tingkat daerah, berbagai

upaya juga telah dilakukan un-

tuk mewujudkan kondisi yang

aman, nyaman dan sehat untuk

para pemudik. Hal itu seperti di-

lakukan pemerintah daerah di

jalur Jawa Tengah bagian sela-

tan khususnya, seperti Cilacap,

Banyumas, Kebumen, Suko-

harjo, Wonogiri, Karanganyar,

dan DIY.

Direktur Utama PT Jasamarga

Solo Ngawi (JSN), Arie Irianto,

memprediksi sekitar 1.557.900

kendaraan akan menggunakan

jalan tol Solo-Ngawi pada pun-

cak arus mudik sampai puncak

arus balik libur Idul Fitri 1443 H.

Karena itu, pihaknya sudah

mengantisipasi dan splusi untuk

menangani titik-tik kemacetan.

Kesiagaan juga dilakukan Pol-

res Karanganyar, Polres Suko-

harjo, juga Polresta Banyumas.

Perlu dicatat, berbagai kesia-

gaan daerah dan Operasi Ketu-

pat Candi 2022 hanyalah salah

satu upaya menciptakan kondisi

aman, nyaman dan sehat sela-

ma arus mudik dan balik lebar-

an. Kunci utama untuk mewu-

judkan kondisi aman, nyaman

dan sehat selama libur lebaran

tetap sangat ditentukan oleh

sikap, perilaku dan tindakan ma-

syarakat, khususnya para pe-

mudik.

Dengan sikap, perilaku dan

tindakan yang baik, diharapkan

tidak hanya akan tercipta kondisi

mudik yang aman, nyaman dan

sehat, tetapi pemudik dan ma-

syarakat juga akan bisa bersa-

ma-sama mengucapkan, ÒSela-

mat Idul Fitri 1443 Hijriyah.Ó  ❑
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Meriahnya Pembelajaran dengan Kahoot
PEMBELAJARAN yang

menyenangkan dan tidak mem-

bosankan adalah harapan siswa,

guru dan orang tua. Guru dituntut

kreativitas membuat pembela-

jaran dengan menerapkan berba-

gai aplikasi yang ada. Khususnya

pada saat asesmen atau penilai-

an. Bisa jadi siswa terlebih dahulu

diawali dengan quiz yang dibuat

guru dengan Kahoot, kemudian

baru diberi penguatan dengan

diskusi atau dijelaskan dengan di-

aloq, agar siswa juga aktif. Atau

diskusi materi dahulu dan guru

menguatkan setelahnya diadakan

quiz.

Menarik quiz dengan kahoot ini.

Langkahnya sederhana :1) guru

menyiapkan quiz terkait soal dari

materi dengan kahoot, sampai

keluar barcode, 2) siswa membar-

code , setelah berhasil bisa dilihat

dilayar jumlah peserta yang

mengikuti quiz, pastikan semua

siswa ikut, 3) Mulai quiz, satu per-

satu soal keluar dan siswa men-

jawab, kemudian secara otomatis

merangking hasil pekerjaan siswa

langsung terlihat dilayar, 4) Kahoot

akan menayangkan jawaban

siswa, berapa siswa yang benar,

siswa yang salah sampai diberi-

tahu siswa yang tidak menjawab

(angka maupun persentase), 5)

Sampai akhir quiz akan ditampil-

kan 3 besar yang juara.

Menariknya pembelajaran as-

esmen dengan kahoot ini, ada bal-

apan siswa yang menjawab benar

dengan skor tertinggi terus kejar-

kejaran, nampak seru dan

menarik. Ada kompetisi sehat, be-

kerja keras untuk berfikir men-

jawab quiz, serta sikap jujur dalam

menjawab pertanyaan karena

waktu singkat bisa stel 10 detik, 20

detik bahkan 30 detik dan seterus-

nya. Tiga besar siswa dari hasil

perolehan quiz, hendaknya diberi

reward agar semakin membuat

semangat siswa untuk selalu ingin

belajar, penasaran dan berpres-

tasi. 

Kahoot diperoleh secara free di

internet, dan hasil quiz otomatis di-

rekam oleh kahoot. Selamat men-

coba.  ❑

Eko Mulyadi, Guru Proyek
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